BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Budaya merupakan identitas dari komunitas suatu daerah yang dibangun dari

kesepakatan-kesepakatan sosial dalamg kelompok masyarakat tertentu. Budaya

menggambarkan kepribadian suat 1asuk kepribadian suku tertentu, sehingga
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Diantara suku-suku yang ada di Indonesia, banyak yang masih tetap
mempertahankan keaslian adat dan kebudayanya. Hal ini merupayakan daya tarik utama
bagi Negara lain terhadap Indonesia sebagai sebuah Negara pariwisata. Kebudayaan

Toraja adalah salah satu diantara ribuan kekayaan budaya yang dimiliki oleh bangsa
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Indonesia yang masih tetap mempertahankan keaslian adat dan budayanya. Budaya
Toraja dengan otentisitasnya menjadikan budaya tersebut unik bahkan tidak ditemukan
dikawasan lain. Keunikan dan keaslian itu membuat budaya Toraja menjadi dikenal
sampai ke luar negeri.

Upacara-upacara yang dilakukan oleh masyarakat Toraja diwariskan secara turun-

temurun melalui ajaran orang tua pada anaknya. Hal ini dikarenakan masyarakat Toraja

sering mengadakan upacara-upacarart Kbngan rumah mereka sehingga anak muda

juga turut berpartisipasi dalamsKegi g Upacara-upacara yang dilakukan

rans,2010). Dalam
1ting dan sampai saat

bapak Dr. Frans

gara Rambu Solo sering

terjadi beberapa yang ada yaitu dalam

pemotongan hewah kurban, fpembagian hewan

dalam penentuan beta

lapa hewan ﬁngg
rke?! ahkan sampal

Persep5| tentang Upacars

masing-masing, sali

hubungan keluarga.

pada dua orang subjek yang berbeda yang tinggal diwilayah Galaxie dan Kampung Dua.
Mereka beranggapan bahwa Upacara rambu Solo’adalah upacara yang banyak
mengeluarkan biaya dan pemborosan, namun itu tidak bisa dihilangkan dikarenakan
sudah Adat Istiadat turun temurun dan sebagai penghormatan kepada orangtua

Perbedaan persepsi terhadap Upacara Rambu Solo’ dari masing-masing subjek tersebut

menimbulkan konfilk.
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Tingkatan-tingkatan dalam masyarakat dikenal sebagai social stratification. Pitirim
A. Sorokin (Narwoko dan Bagong, 2006) mengemukakan bahwa sistem pelapisan dalam
masyarakat mencakup ciri yang tetap dan umum dalam setiap masyarakat yang hidup
dengan teratur. Mereka memiliki barang atau sesuatu yang berharga dalam jumlah yang
banyak di lapisan atas dan sebaliknya mereka yang memiliki jumlah yang relatif sedikit

atau bahkan tidak memiliki sama sekali. mempunyai kedudukan yang rendah. Lebih

keunikan yang dipakai u
suatu lapisan adalah keka

pengetahuan.

Dahulu Upacara ’ ' anya/dilakuk eh kalangan bangsawan
‘ bergeser), siapa yang
adat dan tokoh-tokoh

(mampu) dibolehk J;&rkbﬂcg AB y emangku -
masyarakat. Selain itt Upacara 10 uka puI oleh (status sosial) keluarga

ekor kerbau ditambah 50 ekor babi. (George Aditjondro, 2010). Secara harafiah bahwa
budaya Rambu Solo’ di Toraja utara dilakukan berdasarkan tingkatan strata. Yang
didalam setiap tingkatan-tingkatan terjadi perbedaan persepsi pada saat Upacara Rambu
solo’ diadakan adanya perbedaan persepsi menyebabkan muncul suatu konflik pada

tingkatan-tingkatan tersebut.
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1.3.

Oleh karena itu peneliti ingin melihat fenomena yang terjadi di masyarakat suku
Toraja yang merantau tentang persepsi mereka atas Upacara Rambu Solo’. Berangkat
dari realitas dan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik mengkaji lebih jauh tentang
perbedaan persepsi dengan mengangkat judul penelitian,

“ Persepsi Masyarakat Toraja Rantau Atas Upacara Rambu Solo”

i/atas m \._(;;en is tertarik engtahui lebih dalam

gan fokus penelitian
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Kab. Tana Toraja
dalam upacara ini

WARARTERRIXL

kalangan Bangsawan,

prestise dan untuk menaikkan
harga diri sehingga mengakibatkan pemborosan, Upacara Rambu Solo’ perlu
dipertahankan, namun segi-segi negatifnya harus ditinggalkan, karena upacara kematian
ini sebagai penghormatan terakhir kepada yang meninggal dan sebagai warisan leluhur.

Pada jurnal tersebut yang menjadi fokus penelitiannya ada 12 orang informan dalam
penelitian ini adalah Tokoh adat suku toraja, budayawan toraja, Tokoh agama,
masyarakat setempat, pemuda, dan mahasiswa. dan metode peneltiannya adalah
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1.4.

1.5.

pendekatan deskriptif. (sumber: Jurnal Persepsi Masyarakat terhadap Upacara rambu
Solo’ berdasarkan stratifikasi sosial studi kasus kel. Ariang kec. Makale Tana Toraja,
2012 ) berdasarkan jurnal tersebut diatas terdapat kesamaan dengan yang diteliti oleh
peneliti, yaitu persepsi yang terjadi saat Upacara Rambu Solo’ diadakan, keunikan dari

Jurnal tersebut adalah semua subjek berada pada tingkatan strata bangsawan.

- Pergeseran status
diakibatkan dari

Tujuan utama penelitian, ini ad :
1.4.1.Ingin mer ﬁsera komper
g i

Manfaat Pene
Dari tujuan peng
berikut:

1.5.1. Manfaat

BAB 1
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PENDAHULUAN

1.6. Latar Belakang Masalah
Budaya merupakan identitas dari komunitas suatu daerah yang dibangun dari
kesepakatan-kesepakatan sosial dalam kelompok masyarakat tertentu. Budaya

menggambarkan kepribadian suatu bangsa termasuk kepribadian suku tertentu, sehingga

budaya dapat menjadi ukuran bag adaban kelompok masyarakat. Konsep
budaya menurut Marvin Har 2009) kelihatan dalam berbagai
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Diantara suku-suku yang ada di Indonesia, banyak yang masih tetap
mempertahankan keaslian adat dan kebudayanya. Hal ini merupayakan daya tarik utama
bagi Negara lain terhadap Indonesia sebagai sebuah Negara pariwisata. Kebudayaan
Toraja adalah salah satu diantara ribuan kekayaan budaya yang dimiliki oleh bangsa

Indonesia yang masih tetap mempertahankan keaslian adat dan budayanya. Budaya
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Toraja dengan otentisitasnya menjadikan budaya tersebut unik bahkan tidak ditemukan
dikawasan lain. Keunikan dan keaslian itu membuat budaya Toraja menjadi dikenal
sampai ke luar negeri.

Upacara-upacara yang dilakukan oleh masyarakat Toraja diwariskan secara turun-
temurun melalui ajaran orang tua pada anaknya. Hal ini dikarenakan masyarakat Toraja

sering mengadakan upacara-upacara di lingkungan rumah mereka sehingga anak muda
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Mereka beranggapan bahwa Upacara rambu Solo’adalah upacara yang banyak
mengeluarkan biaya dan pemborosan, namun itu tidak bisa dihilangkan dikarenakan
sudah Adat Istiadat turun temurun dan sebagai penghormatan kepada orangtua

Perbedaan persepsi terhadap Upacara Rambu Solo’ dari masing-masing subjek tersebut

menimbulkan konfilk.
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Tingkatan-tingkatan dalam masyarakat dikenal sebagai social stratification. Pitirim
A. Sorokin (Narwoko dan Bagong, 2006) mengemukakan bahwa sistem pelapisan dalam
masyarakat mencakup ciri yang tetap dan umum dalam setiap masyarakat yang hidup
dengan teratur. Mereka memiliki barang atau sesuatu yang berharga dalam jumlah yang
banyak di lapisan atas dan sebaliknya mereka yang memiliki jumlah yang relatif sedikit

atau bahkan tidak memiliki sama sekali. mempunyai kedudukan yang rendah. Lebih

keunikan yang dipakai u
suatu lapisan adalah keka

pengetahuan.

Dahulu Upacara ’ ' anya/dilakuk eh kalangan bangsawan
‘ bergeser), siapa yang
adat dan tokoh-tokoh

(mampu) dibolehk J;&rkbﬂcg AB y emangku -
masyarakat. Selain itt Upacara 10 uka puI oleh (status sosial) keluarga

ekor kerbau ditambah 50 ekor babi. (George Aditjondro, 2010). Secara harafiah bahwa
budaya Rambu Solo’ di Toraja utara dilakukan berdasarkan tingkatan strata. Yang
didalam setiap tingkatan-tingkatan terjadi perbedaan persepsi pada saat Upacara Rambu
solo’ diadakan adanya perbedaan persepsi menyebabkan muncul suatu konflik pada

tingkatan-tingkatan tersebut.
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1.8.

Oleh karena itu peneliti ingin melihat fenomena yang terjadi di masyarakat suku
Toraja yang merantau tentang persepsi mereka atas Upacara Rambu Solo’. Berangkat
dari realitas dan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik mengkaji lebih jauh tentang
perbedaan persepsi dengan mengangkat judul penelitian,

“ Persepsi Masyarakat Toraja Rantau Atas Upacara Rambu Solo”

i/atas m \._(;;en is tertarik engtahui lebih dalam

gan fokus penelitian

g Aerjadi
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1.2.2. Bag ora pacara
Vg
Ramiu Sol {
Singnifikansi

Upacara Rambu S¢ 3
Kab. Tana Toraja
dalam upacara ini

WARARTERRIXL

kalangan Bangsawan,

prestise dan untuk menaikkan
harga diri sehingga mengakibatkan pemborosan, Upacara Rambu Solo’ perlu
dipertahankan, namun segi-segi negatifnya harus ditinggalkan, karena upacara kematian
ini sebagai penghormatan terakhir kepada yang meninggal dan sebagai warisan leluhur.

Pada jurnal tersebut yang menjadi fokus penelitiannya ada 12 orang informan dalam
penelitian ini adalah Tokoh adat suku toraja, budayawan toraja, Tokoh agama,
masyarakat setempat, pemuda, dan mahasiswa. dan metode peneltiannya adalah

Persepsi Masyarakat..., Dina, PSIKOLOGI 2015



pendekatan deskriptif. (sumber: Jurnal Persepsi Masyarakat terhadap Upacara rambu
Solo’ berdasarkan stratifikasi sosial studi kasus kel. Ariang kec. Makale Tana Toraja,
2012 ) berdasarkan jurnal tersebut diatas terdapat kesamaan dengan yang diteliti oleh
peneliti, yaitu persepsi yang terjadi saat Upacara Rambu Solo’ diadakan, keunikan dari

Jurnal tersebut adalah semua subjek berada pada tingkatan strata bangsawan.

- Pergeseran status
diakibatkan dari

1.9. Tujuan Penelitia qe
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